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ABSTRACT

The obstacles that started at the beginning of online learning were that students had difficulty
attending lectures, did not understand lecture material, took online lectures, and interaction in lectures
was still limited. This research is a development research using the ADDIE model developed by Dick
and Carry. This study aims to develop interactive teaching materials based on power point media
using screen recording techniques. Data collection techniques used questionnaires to validate
materials given to material experts, test questionnaires to students for small and large groups and test
instruments to measure student learning outcomes. The results of the test of the validity of teaching
materials given to two material experts as material validators of 3.5 categories are very feasible, the
results of small group trials and large groups respectively with a mean score of 3.74 and 3.53
categories are very feasible, and the results student learning with a gain score of 0.71 in the high
category. Interactive teaching materials for physics education students who take advanced physics
courses, especially the material for discussing electric currents and power circuits that are feasible,
efficient and effective, are used as a source of reference for teaching materials because they can
improve learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Masuknya virus corona di Indonesia pada Maret 2020 dengan jumlah yang melonjak tinggi
membuat situasi pendidikan di Indonesia mengalami gejolak, memberikan dampak yang sangat besar
dimana segala aktivitas pembelajaran yang melibatkan orang banyak harus dihentikan, pembelajaran
yang harusnya tatap muka diganti dengan pembelajaran online serta segala kegiatan seperti seminar,
lokakarya, koferensi dan kegiatan lainya ditunda bahkan dibatalkan (Mishra et al., 2020; Oyedotun, 2020;
Patricia, 2020; Sahu, 2020). Kondisi ini tentunya memberikan dampak yang sangat besar terhadap proses
pembelajaran dan menuntut perubahan yang menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Namuan ditengah
pandemic proses pembelajaran bisa tetap dilakukan tanpa harus menambah claster penyebaran Covid-19.
Hal ini disebbakan oleh pembelajaran yang dilakukan secara daring. Pembelajaran Daring ini adalah

Corresponding author

*E-mail addresses: erni.kusrin@gmail.com


mailto:erni.kusrin@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Mimbar Ilmu Vol. 26, No. 2, Tahun 2021, pp. 315-323 316

pembelajaran yang tidak harus menuntut peserta didik dan pendidik ada diruangan yang sama, mampu
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan tentunya pembelajaran ini bersifat lebih fleksibel
(Nugroho et al,, 2021; Sriyanti et al., 2021). Adanya pembelajaran daring memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berbagi pendapat serta belajar lebih mandiri tanpa ada batas waktu dan ruang lebih
bersifat fleksibel (Hwang et al,, 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al.,, 2020). Pembelajaran daring adalah
pembelajaran online sangat membutuhkan kemampuan pendidik dan peserta didik, karena dengan
adanya kemampuan dalam menggunakan teknologi akan sangat membantu membuat suasana
pembelajaran yang lebih kondusif, sehingga terbentuk interaksi social yang baik (Andel et al., 2020; Chang
& Lan, 2019). Selain kemampuan tentunya pembelajaran online juga harus memperhatikan kondisi
finansial dari peserta didik dan sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran online (Anitha
Kumari et al., 2020; Rusli et al., 2020). Menjadi tugas pendidik untuk memikirkan bagaimana menciptakan
suasana pembelajaran yang sesaui dengan kondisi sekarang, karakteristik peserta didik serta tentunya
mengwujudkan tujuan dari Pendidikan Nasional serta menghasilkan manusia yang siap bersaing diera
global. Salah satu pembelajaran yang dibelajarakan secara daring adalah pembelajaran Fisika.

Fisika sebagai salah satu bagian IPA yang berperan penting dalam menghasilkan peserta didik
yang berkualitas (Suranti et al,, 2017). Fisika merupakan pengetahuan, gagasan dan konsep tentang alam
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui pengamatan dan diaplikasikandalam dunia nyata. Fisika
memiliki konsep, prinsip dan hukum.Konsep fisika yang abstrak sering kali menjadi kendala bagi guru
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik belum optimal dalam
memahami konsep yang dijelaskan guru. Hal ini tentunya berdampak pada minat belajar peserta didik
fisika yang menyebabkan rendahnya penguasaan konsep peserta didik untuk menyelesaikan suatu
persoalan. Oleh sebab itu untuk menghaindari hal tersebut peran guru dalam proses pembelajaran sangat
dibutuhkan dalam merancang pembelajaran. Kerena pembelajaran yang menyenangkan akan berdampak
terhadap ketertarikan peserta didik dalm proses pembelajaran. Ketertarikan untuk mempelajari fisika
akan mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan sikap peserta didik terhadap mata pelajaran fisika
(Chenetal,, 2021). Jadi, dengan mencipatakan pembelajaran yang sesaui dengan karateristik peserta didik
dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan serta dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih kompleks. Keberhasilan dalam pembelajaran yaitu empat komponen utama yaitu tujuan, bahan,
metode dan alat penilaian(Andani & Yulian, 2018; Diartini & Ratnawuri, 2017). Salah satu komponen yang
penting adalah bahan ajar. Perubahan pelaksanaan perkuliahan ini tentunya sangat dirasakan oleh
seluruh sivitas akademika di lingkungan Universiats HKBP Nommensen khususnya mahasiswa dan dosen.
Perubahan ini menuntut Dosen dan mahasiswa beradaptasi dengan pola kegiatan pembelajaran online. Di
awal pelaksanaan perkuliahan secara online tentunya Dosen dan Mahasiswa masih menemukan berbagai
kendala teknis maupun non teknis. Teknis dimaksudkan terkait ketersediaan sarana yang mendukung
pembelajaran online seperti komputer, laptop, smartphone dan koneksi internet. Non teknis dimaksudkan
seperti bahan ajar yang digunakan, metode pembelajaran yang digunakan hingga pemahaman dan
penguasaan mahasiswa akan materi pembelajaran. Kendala lain yang ditemukan diawal pelaksanaan
pembelajaran online adalah mahasiswa masih mengalami kesulitan mengikuti perkuliahan, kurang
memahami materi perkuliahan, antusias mengikuti perkuliahan online masih rendah, dan interaksi dalam
kegaitan perkuliahan masih terbatas. Selain itu sebagian besar guru hanya menggunakan bahan ajar yang
berupa buku cetak atau handout yang kemudian difoto dan dikirimkan melalui grup WA. Sedangkan
apabila dilihat dari sisi siswa, sebagian besar siswa saat ini telah terbiasa menggunakan perangkat
handphone android. Saat ini bahan ajar yang ada belum mampu mengembangkan keberanian dan
keterampilan siswa dalam mengemukakan pertanyaan serta pendapat (Weriyanti et al, 2020). Saat ini
proses pembelajaran hanya menggunkan bahan ajar yaitu buku/modul, yang perlu dirivisi dan
ditambahan materi yang sesaui dengan kebutuhan. Pendidik kebanyakan menggunakan bahan ajar dari
buku paket yang juga dikombinasikan dengan buku-buku bacaan sejarah umum. Jika kondisi ini dibiarkan
sangat berdampak terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang sedang
dibelajarakan dan hal ini tentunya berdampak terhadap hasil belajar.

Salah satu cara mengatasi kendala dalam pembelajaran online adalah dengan menyusun bahan
ajar. Bahan ajar akan memberikan dampak yang baik terhadap pembelajaran (Silalahi, 2020; Sriyanti et
al, 2021). Saat ini bahan ajar yang harusnya dikembangkan adalah bahan ajar yang mampu digunakan
dalam proses pembelajaran daring. Bahan ajar menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran
(Handayani et al, 2021; Hidayah & Priscylio, 2019). Keberadaan bahan ajar membuat guru dapat
menyampaikan materi dengan baik kepada peserta didik (Hamid et al,, 2021; Martha & Andini, 2019).
Bahan ajar merupakan salah satu bagian dalam proses pembelajaran sehingga harus disusun secara
sistematis sesuai dengan desain pembelajaran(Pasaribu & Saparini, 2017; Syafii, 2017). Bahan ajar
disusun dengan tujuan menyediakan bahan untuk pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang (Pratiwi et al, 2017; Rasmawan, 2018). Bahan ajar merupakan pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap yang harus dipelajari dalam rangka pencapaian standar kompetensi yang telah ditentukan serta
bahan ajar dapat menarik perhatian siswa dalam pembeajaran karena memiliki desain dan gambar yang
menarik (Asriani et al., 2017; Gustiawati et al., 2020). Pentingnya bahan ajar dalam proses pembelajaran,
menuntut guru dapat mengembangkan bahan ajar yang sesaui dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan
kurikulum, tidak tergantung dengan buku teks dan buku paket bantuan pemerintah, serta sesaui dengan
karakteritik peserta didik(Andani & Yulian, 2018; M. Cloonan & Fingeret, 2020; Weriyanti et al.,, 2020).
Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan kebutuhan siswa, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa (Mayarnimar & Taufina, 2017; Weriyanti et
al., 2020). Dengan adanya bahan ajar yang sesuai degan kurikulum, kebutuhan serta karakteristik akan
mampu meningkatkan motivasi siswa dan peserta didik dapat memperoleh pembelajaran sesaui dengan
perkembangan iptek (Suzuki et al., 2020; Tchen et al,, 2018). Selain itu bahan ajar dapat meningkatakan
kreatifitas peserta didik (Hamzah & Mentari, 2017; Tsai et al., 2017). Jadi, dengan adanya bahan ajar yang
berkualitas akan dapat berdampak terhadap moativasi, minat, kerativitas yang berakibat terhadap hasil
belajar peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar interaktif. Beberapa
penelitian yang berkaitan dengan bahan ajar interaktif antara lain, penelitian yang manyatakan bahwa
Perlu dikembangkan bahan ajar Fisika berbasis multimedia interaktif berbantuan game, untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Djamasa et al, 2016). Penelitian yang
menyatakan bahwa bahan ajar sudah sesuai dengan standar kelayakan yaitu pada aspek materi, aspek
penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafikaan. Sehingga bahan ajar dapat disusun secara sistematis
berdasarkan kebutuhan (Kurniawan, 2021). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa bahan
ajar digital dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (Boyd, 2019; Irwansyah et al,,
2017; Linda et al., 2018). Beberapa penelitian tentang bahan ajar yang sudah dikembangkan menyatakan
bahwa bahan ajar berbasis muatan local/kearifan local dapat membuat peserta lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran baik ditingkat pendidikan dasar maupun perguruan tinggi(Hutama, 2016;
Kormasela et al,, 2020; Nurafni et al, 2020; Putri et al,, 2018). Jadi, dengan adanya bahan ajar akan
mampu memperbaiki pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar interaktif
berbasis media power point menggunakan teknik rekam layar. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang sudaha da sebelumnya yang mana penelitian ini mengembangkan bahan ajar interatif berhasis
powerpoint menggunakan teknik rekam.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan R & D (Riset & Development) menggunakan
model ADDIE dengan tahapan Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Tahap
pertama yaitu menganalisis kebutuhan mahasiswa terkait perlunya pengembangan bahan ajar interaktif.
Tahap kedua adalah mendesain atau merancang bahan ajar interaktif yang akan digunakan mahasiswa
yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Tahap ketiga adalah merealisasikan rancangan produk
bahan ajar interaktif sehingga siap untuk diimplemetasikan. Tahap ke empat yaitu mengimplementasikan
produk bahan ajar interaktif yang dikembangkan kepada mahasiswa setelah dilakukan uji validitas. Tahap
kelima yaitu evaluasi bahan ajar interaktif yang diujikan ke mahasiswa untuk melihat efektivitas dan
efisiensi penggunanan bahan ajar tersebut. Bahan ajar interaktif yang dikembangkan diujicobakan kepada
15 orang mahasiswa pendidikan fisika di Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Pada penelitian
ini, data penelitian diperoleh dari : 1) lembar validasi materi yang dinilai oleh dua ahli materi untuk
mengukur validitas bahan ajar interaktif, 2) angket respon mahasiswa untuk mengukur efisiensi bahan
ajar interaktif, 3) instrument tes untuk Pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Uji
kelayakan materi atau analisis validasi oleh ahli materi diperoleh dari hasil rerata yang diberikan oleh dua
validator ahli materi. Teknik Analisa Untuk Pretest dan Postes adalah untuk melihat adanya peningkatan
terhadap hasil belajar diukur menggunakan persamaan N gain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian adapun model pengembangan yang diterapkan menggunakan model ADDIE .
Tahapan penelitian dan pengembangan model ADDIE dijelaskan sebagai berikut: Tahap Analisis. Hasil
observasi awal diperoleh berupa informasi dari mahasiswa serta hasil Pretestt yang diujikan ke
mahasiswa mendukung pemilihan materi yang akan dikembangkan menjadi bahan ajar interaktif.
Mahasiswa memiliki kesulitan memahami materi abstrak dan visual serta disebabkan oleh minimnya
bahan ajar yang digunakan mahasiswa sebagai sumber referensi pembelajaran. Bahan ajar yang belum
interaktif membuat mahasiswa kesulitan memahami konsep sehingga dalam pemecahan masalah soal -
soal mahasiswa juga mengalami kesulitan. Tahap rancangan, tahap ini proses yang dilakukan adalah
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menuangkan ide - ide dengan menyusun materi bahan ajar yang sesuai, menentukan cakupan keluasan
dan kedalaman materi, menyusun contoh soal serta pembahasan, instrument tes berupa soal Pretest dan
soal posttest yang diguakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Tahap pengembangan, tahap ini
adalah pengembangan konten - konten materi bahan ajar. Urain materi disajikan dalam bentuk teks,
gambar serta video yang dilengkapi dengan contoh soal serta pembahasan. Materi disajikan menggunakan
bahasa yang sederhana dan jelas sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa. Pembahasan soal-soal juga
disajikan secara bertahap sehingga secara konsep dapat dipahami oleh mahasiswa. Konten Video yang
disajikan berisi penjelasan materi, pembahasan soal - soal serta latihan soal - soal. Video disusun
menggunakan aplikasi power point menggunakan teknik rekam layar dan hasil akhir video dibuat dalam
format MP4.

Tahap implementasi, proses yang dilakukan pada tahap ini adalah mengimplementasi atau
menerapkan hasil pengembangan bahan ajar interaktif yang telah disusun kepada mahasiswa. Sebelum
proses implementasi dilakukan terlebih dahulu segala dokumen yang ada pada proses pengembangan
yaitu bahan ajar interaktif diverivikasi oleh validator ahli materi yang sesuai dengan bidang untuk melihat
kelayakan bahan ajar yang akan diimplementasikan kepada mahasiswa. Pada tahap ini, segala aktivitas
yang dilakukan ditahap implementasi kemudian di evaluasi untuk mengetahui tindak lanjut hasil yang
diperoleh guna memperbaiki kualitas hasil yang akan dicapai. Validasi materi dilakukan menggunakan
angket penilaian oleh ahli materi yang terdiri atas aspek pendahuluan, aspek inti (isi) dan aspek
pembelajaran. Hasil penilaian validator ahli materi terhadap butir penilaian materi menunjukkan bahwa
kedua belas butir penilaian termasuk pada kategori layak dengan perolehan rata - rata 3,5. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar interaktif yang dikembangkan seperti kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran sudah baik, bahasa dan tulisan yang digunakan jelas, keluasan serta kelengkapan
materi sudah terpenuhi dengan baik dan materi yang disusun sudah sistematis. Untuk lebih lengkap
ditunjukkan pada table 1.

Proses uji produk bahan ajar interaktif yang pertama dilakukan kepada kelompok kecil
mahasiswa pendidikan fisika yang telah mengikuti mata kuliah Fisika lanjutan berjumlah 5 orang. Hasil uji
kelompok kecil terhadap produk bahan ajar interaktif diperoleh rerata skor untuk masing - masing butir
penilaian berada pada rentang skor x = 3 dan berada pada kategori sangat layak. Untuk rerata skor
keseluruhan yaitu sebesar 3,74 juga berada pada kategori sangat layak. Hasil lebih lengkap ditunjukkan
pada table 2. Hasil uji kelompok kecil oleh lima orang mahasiswa dapat disimpulkan bahwa produk bahan
ajar interaktif ini sangat layak diujikan pada kelompok besar. Hasil uji coba pada kelompok besar
diperoleh rerata skor keseluruhan sebesar 3,53 dan berada pada kategori sangat layak. Untuk butir
penilaian satu hingga butir penilaian ke sepuluh memiliki rerata skor pada x = 3. Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian pada kelompok besar oleh sepuluh orang mahasiswa terhadap ke sepuluh butir penilaian
tergolong pada kategori sangat layak. Hasil analisis kelompok besar lebih lengkap ditunjukkan pada table
3. Setelah dilakukan uji coba kelompok besar uji selanjutnya adalah uji efektivitas, hasil uji efektivitas
menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa. Nilai gain yang diperoleh sebesar 0,71
berada pada kategori tinggi.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Butir Penilaian Rata-Rata Kategori
Kesesuaian materi pembelajaran 3,5 Baik
Kejelasan tujuan pembelajaran 3,5 Sangat Layak
Sistematis isi materi 3,5 Sangat Layak
Keluasan dan kedalaman materi 4 Sangat Layak
3,5 Sangat Layak

Kelengkapan Materi, Soal dan Evaluasi
Kejelasan mamberi contoh untuk memperjelas isi materi

4 Sangat Layak

Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 3,5 Sangat Layak

Kemenarikan isi materi 3 Sangat Layak

Kesesuaian gambar dengan materi 3 Sangat Layak

Kesesuaian video dengan materi 35 Sangat Layak

: . 35 Sangat Layak

Kemudahan Memahami Materi 4 Saneat Lavak
Kesesuain latihan soal dengan tujuan pembelajaran & y

Rata - Rata 3,5 Sangat Layak
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Tabel 2. Hasil Uji Kelompok Kecil

Butir Penilaian Rata-Rata Kategori

Kejelasan judul setiap topik pembelajaran 4 Sangat Layak
Kejelasan tujuan pembelajaran 3,6 Sangat Layak
Kemudahan materi untuk dipelajari 3,8 Sangat Layak
Ketepatan dalam penjelasan materi 3,6 Sangat Layak
i((;e;epatan dalam menjelaskan contoh - contoh 36 Sangat Layak
Ketepatan dalam menjawab contoh soal 4 Sangat Layak
Kemudahan menggunakan produk 3,6 Sangat Layak
Kejelasan tampilan video 3,8 Sangat Layak
Kejelasan teks, gambar dan audio pada video 4 Sangat Layak
Kemenarikan video pembelajaran interkatif 3,4 Sangat Layak

Rata - Rata 3,74 Sangat Layak

Tabel 3. Hasil Uji Kelompok Besar

Butir Penilaian Rata-Rata Kategori

Kejelasan judul setiap topik pembelajaran 3,4 Sangat Layak
Kejelasan tujuan pembelajaran 3,4 Sangat Layak
Kemudahan materi untuk dipelajari 3,5 Sangat Layak
Ketepatan dalam penjelasan materi 3,8 Sangat Layak
Ketepatan dalam menjelaskan contoh - contoh 3,7 Sangat Layak
soal
Ketepatan dalam menjawab contoh soal 3,6 Sangat Layak
Kemudahan menggunakan produk 3,5 Sangat Layak
Kejelasan tampilan video 3,3 Sangat Layak
Kejelasan teks, gambar dan audio pada video 3,5 Sangat Layak
Kemenarikan video pembelajaran interkatif 3,6 Sangat Layak

Rata - Rata 3,53 Sangat Layak

Hasil penelitian menyatakan bahwa bahan ajar interaktif dinyatakan layak digunakan. Layaknya
bahan ajar ini tidak terlpeas dari langkah-langkah pengembangan yang dilakukan. Tahap analisis
memberikan gambaran bagaimana bahan ajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Dari hasil
analisis bahan ajar yang diinginkan adalah bahan ajara yang terdiri atas gambar yang menarik dan sesuai
dengan materi. Bahan ajar yang mempunyai gambar yang menarik akan membuat peserta didik lebih
termotivasi dan tertarik untuk membaca (Afifah et al.,, 2016; M. R. Cloonan et al.,, 2020). Selain itu dari
hasil analisis kebutuhan juga diperoleh bahwa yang diperlukan oleh peserta didik saat ini adalah bahan
ajar yang memudahkan siswa memahami materi yang sedang dibelajarakan serta bahan ajar yang
memang dijumpai oleh siswa dalam kehidupannya sehari-hari oleh sebab itulah. Pentingnya bahan ajar
dalam proses pembelajaran, menuntut pendidik dapat mengembangkan bahan ajar yang sesaui dengan
kebutuhan peserta didik, tuntutan kurikulum, tidak tergantung dengan buku teks dan buku paket bantuan
pemerintah, serta sesaui dengan karakteritik peserta didik (Andani & Yulian, 2018; M. Cloonan & Fingeret,
2020; Mayarnimar & Taufina, 2017; Weriyanti et al.,, 2020). Dengan adanya bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum, kebutuhan serta karakteristik akan mampu meningkatkan motivasi siswa dan peserta didik
dapat memperoleh pembelajaran sesaui dengan perkembangan iptek (Suzuki et al, 2020). Selain itu
bahan ajar dapat meningkatakan kreatifitas peserta didik (Tsai et al., 2017). Jadi, dengan adanya bahan
ajar yang berkualitas akan dapat berdampak terhadap movativasi, minat, kerativitas yang berakibat
terhadap hasil belajar peserta didik.

Mengembangkan materi melalui bahan ajar menjadi solusi paling relevan jika mengingat
keberagaman kompetensi, kreativitas, dan pola mengajar pendidik di berbagai sekolah (Prihandoko et al,,
2017; Velan et al., 2015). Pengembagan bahan ajar interaktif berbasis powerpoint dikembangkan untuk
mengatasi kesulitan yang dialami yaitu ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi lingkungan
setempat belum memadai (Alba et al,, 2019; Tinja et al.,, 2017). Bahan ajar dapat meningkat hasil belajar,
hal ini karena bahan ajar lebih menarik dan membuat peserta didik belajar lebih aktif (Faisal & Sulkipani,
2016; Yulando et al, 2019). Jadi, dapat dikatakan bahwa dengan dikembangkannya bahan ajar akan
berdanpak positif terhadap proses pembelajaran. Tahap desain, pada tahap ini buku ajar yang desainnya
disesauikan dengan materi yang ada. Desain ini tentunya tidak telepas dari karakter peserta didik dengan
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memperhatikan peserta didik dalam mendesain sebuah bahan ajar akan membantu siswa lebih mudah
dalam memahami materi. Selain itu pemilihan warna, huruf dan karakter dalam sebuah bahan ajar akan
mempengaruhi pemahaman siswa. Warna, ukuran huruf, jenis huruf harus dibuat lebih menarik (Riwu et
al, 2018), akan membuat bahan ajar yang dikembagkan lebih layak untuk digunakan. Pengembangan
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan lingkungan siswa (Mayarnimar & Taufina, 2017; Weriyanti et al., 2020). Gambar
pada bahan ajar yang sesaui dengan materi mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran
(Firdaus & Mukhaiyar, 2021). Sajian media gambar mampu memotivasi siswa (Dewi et al., 2018;
Nurjannah, 2018). Warna, ukuran huruf jenis huruf bahan ajar yang dikembangkan menentukan
kelayakan sebuah bahan ajar. Tahap pengembangan, pada tahap ini bahan ajar interaktif dinyatakan valid
baik dari segi materi, bahasa serta desain. Bahan ajar dinyatakan valid jika memenuhi syarat materi,
bahasa yang mudah dipahami serta desain yang sesaui dengan karakter siswa dan menarik (Irman &
Waskito, 2020; Lestar, 2021). Bahan ajar yang memiliki kalayakan isi yang baik, Bahasa yang mudaha
dipahami, serta desain yang menarik dapat membatu siswa dalam memahami materi (Estuwardani &
Mustadi, 2016) menambah wawasan dan mendorong siswa belajar lebih aktif dan mandiri (Yati & Amini,
2020).

Bahan ajar interaktif yang dikembangkan efektif digunakan, hal ini mengaingat bahwa bahan ajar
yang dikembangkan terdiri atas gambar, teks yang membuat media yang lebih menarik. Bahan ajar yang
menarik dapat meingkatkan minat siswa dalam proses pembelajara. Pengembangan bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan siswa (Mayarnimar & Taufina, 2017; Weriyanti et al.,, 2020). Dengan adanya
bahan ajar yang sesuai degan kurikulum, kebutuhan serta karakteristik akan mampu meningkatkan
motivasi siswa dan peserta didik dapat memperoleh pembelajaran sesaui dengan perkembangan iptek
(Suzuki et al,, 2020; Tchen et al., 2018). Selain itu bahan ajar dapat meningkatakan kreatifitas peserta
didik (Hamzah & Mentari, 2017; Tsai et al., 2017). Jadi, dengan adanya bahan ajar yang berkualitas akan
dapat berdampak terhadap moativasi, minat, kerativitas yang berakibat terhadap hasil belajar peserta
didik. Salah satu bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar interaktif. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan bahan ajar interaktif antara lain, penelitian yang manyatakan bahwa Perlu
dikembangkan bahan ajar Fisika berbasis multimedia interaktif berbantuan game, untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Djamasa et al., 2016). Penelitian yang menyatakan bahwa
bahan ajar sudah sesuai dengan standar kelayakan yaitu pada aspek materi, aspek penyajian, aspek
kebahasaan, dan aspek kegrafikaan. Sehingga bahan ajar dapat disusun secara sistematis berdasarkan
kebutuhan (Kurniawan, 2021). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa bahan ajar digital
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (Boyd, 2019; Irwansyah et al.,, 2017; Linda
etal, 2018). Jadi, dengan adanya bahan ajar akan mampu memperbaiki pembelajaran.

4. SIMPULAN

Bahan ajar interaktif untuk mahasiswa pendidikan fisika yang mengambil mata kuliah fisika
lanjutan khususnya materi pemabahasan arus listrik dan rangkaian hambatan layak, efisien dan efektif
dijadikan sebagai sumber referensi bahan ajar karena dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh sebab itu
direkomendasikan mengunan bahan ajar interaktif berbasis powerpoint ini dalam pembelajaran fisika.
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